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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan bahan ajar integral pokok bahasan

luas dengan pendekatan saintifik untuk kemampuan penalaran matematika siswa di

kelas XII, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil proses pengembangan bahan ajar integral pokok bahasan luas dengan

pendekatan saintifik untuk kemampuan penalaran matematika siswa telah
dinilai valid dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Respon siswa terhadap bahan ajar integral pokok bahasan luas dengan
pendekatan saintifik untuk kemampuan penalaran matematika siswa di kelas
XI1 adalah positif.

Hasil tes kemampuan penalaran untuk pokok bahasan luas pada integral
memberikan informasi bahwa bahan ajar memiliki peran terhadap kemampuan

penalaran matematika siswa .

5.2 Saran

Adapun saran peneliti terkait penelitian pengembangan ini adalah:

1.

Untuk melatih siswa dalam bertindak ilmiah maka perlu pengembangan bahan
ajar dengan pendekatan saintifik untuk kemampuan penalaran terhadap pokok
bahasan lain dalam matematika. karena berdasarkan hasil penelitian bahwa
peserta didik memberikan respon positif terhadap bahan ajar dan hasil tes
kemampuan penalaran menunjukkan adanya peningkatan terhadap

kemampuan penalaran matematika siswa.
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Untuk peneliti lainnya yang akan menjadikan penelitian ini sebagai penelitian
yang relevan dan tidak terkait dengan penelitian kolaboratif maka sebaiknya
yang dikembangkan bukan hanya bahan ajar tetapi perangkat lainnya yang
mendukung dalam proses pembelajaran.

Bahan ajar integral pokok bahasan luas dengan pendekatan saintifik untuk
kemampuan penalaran matematika siswa perlu diujicobakan lebih luas lagi, di
kelas lain atau sekolah lain, sehingga bisa dihasilkan bahan ajar yang lebih baik

dan berkualitas.
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